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INTISARI

Batang dan bonggol pisang memiliki potensi sebagai pakan alternatif tetapi

masih memiliki kadar air yang tinggi sehingga cepat mengalami pembusukan. Salah

satu alternatif penggunaanya adalah sebagai silase. Penelitian ini bertujuan untuk

mengetahui kualitas nutrisi silase limbah pisang (batang dan bonggol) dengan

penambahan molases yang berbeda sebagai pakan alternatif ternak ruminansia pada

musim kemarau. Penelitian ini menggunakan limbah pisang (batang dan bonggol)

dan molases. Rancangan yang digunakan yaitu Rancangan Acak Lengkap pola

faktorial 3×2 yaitu Faktor A adalah komposisi substrat yaitu : A1 bonggol pisang

100% + batang pisang 0%, A2 yaitu bonggol pisang 50% + batang pisang 50%, dan

A3 yaitu bonggol pisang 0% + batang pisang 100%. Faktor B adalah penambahan

molases yaitu : B1 yaitu 0% molases, B2 2,5% molases, dan B3 5% molases. Peubah

yang diukur adalah bahan kering, protein kasar, serat kasar, lemak kasar, kadar abu

dan bahan ekstrak tanpa nitrogen. Hasil penelitian menunjukkan bahwa komposisi

substrat memberikan pengaruh nyata (P>0,05) terhadap peningkatan kandungan

bahan kering (BK), protein kasar (PK), serat kasar (SK), bahan ekstrak tanpa nitrogen

(BETN), tetapi tidak memberikan pengaruh yang nyata (P>0,05) terhadap perubahan

kandungan lemak kasar (LK) dan kadar abu, tetapi terdapat interaksi (P>0,05) antara

komposisi substrat dan penambahan molases terhadap kandungan kadar abu.

Perlakuan bonggol pisang 100% + batang pisang 0% merupakan perlakuan terbaik

terhadap peningkatan kandungan nutrisi silase batang dan bonggol pisang .

Kata kunci: Limbah pisang, silase, molases.



NUTRITIONAL QUALITY OF BANANAS WASTE SILAGE (TRUNK AND
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Guided by Triani Adelina and Dewi Febrina

ABSTRACT

Trunk and tuber of banana have potential as alternative fed but it has a high

water content so rapidly decomposition. One of the alternative in its use is as silage.

This research aimed to determine the nutritional quality of silage. This research used

banana waste (trunk and tuber) and molasses. The design used was a completely

randomized 3x2 factorial design that factor A were the composition of the substrate,

A1 : 100% banana tuber  + 0%  banana trunk,  A2 :50 % banana tuber + 50% banana

trunk, and A3 : 0% banana tuber  + 100 % banana trunk. Factor B were the addition of

molasses that B1 : 0% molasses, B2 : 2.5% molasses and B3 : 5% molasses. The

parameters measured were dry matter (DM), crude protein (CP), crude fiber (SK),

crude fat (CF), ashes and nitrogen free extract (NFE). The results showed that the

composition of the substrate gave a significant effect (P> 0.05%) to the  increased

content of dry matter (DM), crude protein (CP), crude fiber (SK), nitrogen free

extract (NFE), but did not give effect (P> 0.05) to the changed of crude fat content

(CF) and the ashes content, but there was no interaction (P> 0.05) between the

composition substrate and the addition of molasses to the content of the ashes. 100%

Treatment of banana tuber + 0% banana trunk was the best treatment  on the nutrient

content of silage trunk and banana tuber.

Keywords: bananas waste, silage, molasses
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